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ABSTRAK

EFEKTIFITAS PENGGUNAAN MANUAL MEDIA TANGRAM BERPETAK
DALAM PENGUASAAN MENGHITUNG LUAS BIDANG GEOMETRI YANG
DIAJARKAN MAHASISWA PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN UPI

KAMPUS SUMEDANG DI SEKOLAH DASAR

Penelitian tindakan kelas dilakukan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran
menghitung luas bidang geometri di PGSD UPI Kampus Sumedang. Beberapa
pembelajar di UPI Kampus Sumedang memahami konsep menghitung luas namun
pembelajar umumnya mempunyai permasalahan dalam pengajaran menghitung luas itu
dengan cara yang menyenangkan. Pembelajaran menghitung luas bidang geometri
sebagaimana pembelajaran materi lainnya sebenarnya menuntut pembelajar untuk kreatif,
berinisiatif belajar dan mandiri. Dengan sedikit arahan dari pengajar, diharapkan
pembelajar dapat mengembangkan konsep-konsep geometri sehingga dapat
mengembangkan pengetahuannya di tingkat dan jenjang pendidikan selanjutnya.

Penelitian ini berangkat dari masalah berkenaan dengan kurangnya motivasi pembelajar
untuk belajar geometri khususnya menghitung luas. Tidak semua pembelajar mempunyai
motivasi yang besar untuk belajar menghitung luas padahal menghitung luas dalam
kehidupan sehari-hari sangat penting dan sering digunakan. Masalah lainnya ialah
pembelajar tidak mengetahui teknik menghitung luas. Berdasarkan beberapa
permasalahan itu diajukanlah beberapa tindakan untuk meningkatkan keberhasilan

pembelajaran menghitung luas itu. Tindakan yang dilakukan di antaranya adalah



penggunaan media tangram beserta manualnya. Hipotesis penelitian ini adalah
penggunaan media tangram beserta manualnya dapat meningkatkan motivasi dan prestasi
pembelajar setelah mendapat pengarahan singkat dari pengajar tentang pembelajaran
geometri. Proses pembelajaran dengan menggunakan manual pun dilakukan dalam
pembelajaran geometri.

Penelitian ini sebenarnya menitikberatkan pada angket, wawancara dan pedoman
observasi sebagai instrumen utama penelitian. Penelitian ini berkaitan dengan penelitian
Mulyanto (2007) yang menitikberatkan pada efektifitas media tangram. Penelitian ini
membuktikan tujuh hal yaitu (1) manual tangram mudah dimengerti (53,33%), (2)
manual menarik (42,22%), (3) siswa merasa mengerti pada penjelasan manual tangram
(60,00%), (4) manual ringkas (64,44%), (5) manual membantu penggunaan tangram
(62,22%), (6) maual membantu pemahaman menghitung luas geometri (57,14%), (7) soal
mudah / merasa mampu mengerjakan soal geometri (53,33%).

Hasilnya, penguasaan menghitung luas meningkat dibuktikan dengan kemampuan
menghitung luas segi tiga siku-siku, segi tiga sama sisi, jajaran jenjang, dan bentuk acak
lainnya. Penggunaan manual ini mendorong pembelajar untuk mencoba menghitung luas
geometri di dalam pembelajaran matematika. Sebagian besar pembelajar mengerti konsep
menghitung luas dari arahan dan manual yang digunakan. Dengan demikian, manual ini
dianggap cukup efektif untuk memotivasi pembelajaran menghitung luas dalam bidang
matematika. Skor total keseluruhan 25 pembelajar adalah 667. Rata-rata nilai pembelajar
adalah 3,34 pada skala 4. Standar deviasi skor pembelajar adalah 2,61 dan standar deviasi

nilai pembelajar adalah 0,33.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Motivasi (inisiatif), kreatifitas dan kemandirian dalam belajar sangat penting
dalam keberhasilan pembelajaran. Untuk itu, pengajar mesti menyiapkan media dan
manual agar pembelajaran tidak berpusat pada pengajar melainkan berpusat pada
pembelajar. Pembelajaran yang didominasi oleh pengajar akan cenderung untuk
menyuapi pembelajar tanpa menumbuhkan motivasinya.

Manual dirancang untuk menumbuhkan kreatifitas pembelajar untuk
mengembangkan konsep-konsep yang diuraikannya. Manual mesti disusun dengan
singkat dan padat. Manual pun harus menarik agar pembelajar cenderung untuk
mempelajarinya. Daya tarik manual bisa dikembangkan dari susunan gambar serta
susunan kalimatnya. Dengan demikian, daya tarik manual bisa dikembangkan dari
organisasi penjelasannya.

Penggunaan manual dapat dilaksanakan bila pembelajar mampu membaca dengan
baik. Pembelajar pun mesti sedikit banyak memahami gambar-gambar yang ditampilkan
pada manual itu. Dengan demikian, pembelajar dapat memanfaatkan gambar dan teks
yang ada dalam manual untuk kepentingan belajarnya. Kelas yang cocok untuk
pembelajaran dengan manual ini adalah kelas-kelas tinggi, yaitu kelas IV, V, dan VI
sekolah dasar. Pada kelas tinggi itu diasumsikan pembelajar mempunyai konsep yang

cukup baik ithwal geometri dan mampu membaca dengan baik (cukup cepat dan efektif)



berkenaan dengan wacana yang bersifat teknis. Pembelajaran dengan manual tidaklah
ditujukan untuk kelas rendah karena pada kelas rendah diasumsikan pembelajar masih
mengembangkan teknik membaca awal dan masih mengembangkan konsep-konsep
aritmetika awal (penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian).

Mahasiswa PGSD UPI Kampus Sumedang yang melaksanakan praktik
pengalaman lapangan (PPL) akan memasuki kelas-kelas tinggi di sekolah dasar dan
mengajarkan konsep geometri di dalamnya. Konsep geometri yang diajarkan di antaranya
menghitung luas segi tiga, belah ketupat, jajaran jenjang. Materi yang diuraikan praktikan
PPL cenderung menjadi lebih mudah karena dua hal yaitu media tangram berpetak dan

manual media tangram berpetak.

Keterampilan membaca dapat diukur dengan kemampuan pembelajar untuk
mengemukakan kembali bacaan secara lisan maupun tertulis. Di sekolah dasar, sekolah
menengah maupun perguruan tinggi, sebagian pembelajar tidak dapat mengemukakan
kembali bacaannya dengan baik terbukti dari ketidakmampuan mereka menjawab soal-
soal pilihan ganda. Kurangnya kemampuan pembelajar mengemukakan kembali bacaan
dapat disebabkan oleh dua hal yaitu (1) bacaan terlalu sulit bagi kelas umur pembelajar
atau (2) pembelajar tidak membaca dan mengingat bacaan dengan baik. Dengan
demikian, manual yang kurang menarik menjadikan manual itu kurang dipahami. Sebuah
manual yang kurang dipahami berarti manual itu buruk bagi pembacanya. Manual yang
buruk merupakan masalah yang fatal bagi pembacanya.

Keterampilan membaca pemahaman sebagai bagian dari pembelajaran berbahasa

di sekolah merupakan keterampilan yang penting untuk dikuasai pembelajar.



Keterampilan membaca merupakan salah satu dari catur tunggal dari keterampilan
berbahasa. Sangatlah menarik melihat fenomena banyaknya media pembelajaran beserta
manualnya, mulai dari media nonelektronik seperti macam-macam mainan / media
pembelajaran hingga media elektronik seperti program komputer dalam compact disc
atau video compact disc (VCD). Banyaknya media itu beserta manualnya menunjukkan
pentingnya keterampilan membaca sebagai bagian dari keterampilan berbahasa.
Sekalipun demikian, penelitian ini lebih menekankan pada efektifitas manualnya bagi
pemahaman pembaca.

Secara sederhana kemampuan memahami bacaan dapat diuji secara langsung
setelah pembelajar membaca bacaan. Sebagai contoh, bila pembelajar telah membaca
bacaan tentang sejarah Syarif Hidayatullah, pengajar dapat bertanya kepada para
pembelajar thwal garis besar bacaannya, misalnya dengan pertanyaan, “Apakah yang
kalian baca tadi?” Bila jawaban pembelajar cenderung benar, maka kemampuan
membaca pembelajar cenderung baik. Pengajar pun dapat meminta pembelajar untuk
maju ke depan kelas dan menceritakan kembali wacana yang dibacanya.

Selanjutnya pembelajar ditantang pada pertanyaan-pertanyaan yang lebih
mendetail. Bila pembelajar telah membaca bacaan tentang sejarah Syarif Hidayatullah,
pembelajar mesti mengetahui hal-hal yang dibacanya, misalnya julukannya,
kehidupannya, atau waktu-waktu penting berkaitan dengan kehidupannya.

Sekalipun keterampilan membaca itu penting untuk dikuasai pembelajar,
kegagalan pemahaman dapat terjadi pada setiap tingkatan dan jenjang. Bila di suatu kelas
ada pembelajar yang mahir membaca, akan ada pula pembelajar yang tak mabhir

membaca. Bila ada pembelajar yang mempunyai inisiatif untuk tampil ke muka kelas



untuk mengemukakan hasil bacaannya, ada pula pembelajar yang pasif dan tak
mempunyai inisiatif untuk tampil ke muka kelas untuk mengemukakan pemahamannya.
Ketidakinginan pembelajar untuk mengemukakan pemahamannya di depan kelas
menunjukkan bahwa pembelajar merasa bahwa keterampilan membaca tidaklah penting.
Bila keinginan (motivasi) membaca pembelajar rendah, prestasi membaca pun akan
cenderung rendah.

Dengan demikian, kegagalan pelajaran membaca itu diasumsikan bermula dari
motivasi yang kurang terhadap membaca. Dengan demikian, pembelajar mesti diberi
motivasi agar mau dan senang membaca. Beberapa teknik direnungkan untuk dapat
meningkatkan motivasi pembelajar ini mulai dari pemberian tema, pemberian contoh dan
diskusi tentang pentingnya membaca dan peristiwa-peristiwa membaca dalam kehidupan
sehari-hari.

Media tangram diharapkan dapat mengembangkan motivasi pembelajar sedikit
demi sedikit melalui proses-proses perkembangannya. Beberapa perintah dapat
meningkatan motivasi dan inisiatif pembelajar misalnya pembelajar diminta untuk
menyebutkan hal-hal yang telah dibacanya atau bercerita tentang bacaannya di depan
kelas.

Banyak sekali wacana yang dapat diambil pengajar dari internet sebagai bahan
pembelajaran misalnya di situs http://www.bahasa-sastra.web.id/TokohDetail.asp?id=58
atau situs http://id.wikipedia.org/wiki/W.S. Rendra. Situs itu berisi biografi orang-orang
terkenal dari dunia sastra. Beberapa wacana yang dapat diambil misalnya tokoh Rendra,

atau J.S. Badudu. Pembelajar diuji pemahamannya setelah membaca teks-teks tersebut.



Bila wacana itu berkenaan dengan manual penggunaan media tangram,
mungkinkah pembelajar dapat memahami manual itu dan mengaplikasikannya berupa
eksplorasi tangram. pembelajar secara tidak langsung akan teruji pemahamannya. Di sisi
lain, keterbacaan wacana manual itu cenderung langsung diuji melalui pemahaman
pembelajar yang membaca manual itu.

Pembelajaran membaca yang dilakukan secara lintas kurikulum pada
pembelajaran matematika (dalam hal ini materi geometri) mempunyai beberapa kendala
di antaranya (1) rendahnya motivasi pembelajar pada materi (membaca dan geometri)
dan (2) rendahnya kemampuan pembelajar pada materi membaca dan geometri.

Berdasarkan identifikasi kendala ini, dirumuskanlah permasalahan dalam penelitian ini.

1.2 Masalah

Beberapa permasalahan dalam pembelajaran berbicara ialah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah pelaksanaan penugasan membaca manual media tangram sebagai
materi lintas kurikulum pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika?
2. Berapakah prestasi pemahaman manual media tangram dilihat dari prestasi
pembelajaran menghitung luas bidang geometri?

3. Berapakah tingkat daya tarik manual media tangram bagi para pembelajar?

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Menguraikan pelaksanaan pembelajaran membaca manual media tangram sebagai

materi lintas kurikulum pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika.



2. Menentukan prestasi pemahaman manual media tangram dilihat dari prestasi
pembelajaran menghitung luas bidang geometri. Prestasi pembelajar dikatakan
berhasil bila sekurangnya 60% pembelajar menguasai 60% materi pembelajaran.

3. Menentukan tingkat daya tarik manual media tangram bagi para pembelajar.

1.4 Manfaat

Manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut.

1. Pengajar memperoleh pemecahan berkenaan dengan teknik pembelajaran membaca
media tangram sebagai materi lintas kurikulum pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
dan Matematika.

2. Pengajar memperoleh gambaran ihwal efektifitas manual media tangram dilihat dari
prestasi pembelajaran menghitung luas bidang geometri.

3. Pengajar memperoleh gambaran ihwal tingkat daya tarik manual media tangram bagi

para pembelajar.

1.5 Hipotesis Tindakan

Dalam penelitian ini, keberhasilan pembelajaran dihitung dari kemampuan 60%
pembelajar menguasai 60% dari materi pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran akan
berarti efektifitas manual bagi pembelajar itu. Keberhasilan pembelajaran tidak dihitung
dengan suatu teknik statistik. Dengan demikian, dirumuskanlah hipotesis tindakan
sebagai berikut, “Jika guru menggunakan manual media tangram pada pembelajaran
matematika, pemahaman pembelajar ihwal tangram 60% dan 60% pembelajar tertarik

dengan manual tangram itu.”



1.6 Batasan Istilah

Beberapa istilah didefinisikan di dalam penelitian ini agar tidak rancu dalam
penafsirannya dengan definisi keseharian. Istilah yang didefinisikan itu ialah sebagai
berikut.

Manual media tangram berpetak adalah lembaran petunjuk untuk menggunakan media
tangram dan mengaplikasikan perhitungan yang tertulis di dalamnya.

Menghitung luas bidang geometri adalah menghitung luas bujur sangkar, persegi
panjang, segi tiga, belah ketupat, layang-layang, jajaran jenjang, trapesium.

Mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan UPI Kampus Sumedang adalah
mahasiswa yang sedang melakukan praktik pengajaran geometri di SD

Nyalindung I dan SD Nyalindung II.



BAB II

LANDASAN TEORETIS

2.1 IThwal Tangram

Tangram berpetak adalah satu set media yang digunakan oleh pengajar untuk
membantu pembelajaran geometri. Amatlah memungkinkan bagi siswa memiliki dan
mengunakan tangram ini sambil atau setelah memperhatikan penjelasan pengajar. Dalam
penelitian yang terbatas ini media tangram hanya digunakan oleh pengajar dan beberapa
media tangram digunakan oleh pembelajar. Dengan demikian, pembelajar menggunakan
media tangram secara berkelompok.

Sekalipun media tangram digunakan secara berkelompok, manual tangram
dibagikan kepada hampir semua pembelajar. Dengan demikian, pembelajar dapat berbagi
tugas, sebagian besar mendemonstrasikan eksplorasi media tangram, sebagian besar lagi
mempelajari manual tangram. Pembagian tugas ini dilakukan agar setiap pembelajar
memberikan sumbangan aktif bagi pembelajaran.

Satu set tangram ini terdiri atas bentuk-bentuk berikut.



Sebenarnya, satu set tangram terdiri atas uraian bentuk bentuk di atas, yaitu segi
tiga siku-siku, segi tiga sama sisi, segi empat, persegi panjang, layang-layang, jajaran

jenjang dan trapesium.

2.2 Thwal Manual Tangram Berpetak

Manual yang digunakan untuk tangram berpetak ini terdiri atas lembaran tercetak

bolak-balik yang berisi gambar bentuk-bentuk dasar geometri beserta penjelasannya.
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Karena sifatnya yang ringkas, manual ini masih memberikan kesempatan bagi guru untuk
menguraikan penjelasan tambahan. Sekalipun ringkas, manual ini ditujukan bagi
pembelajar agar pembelajar memahami konsep geometri beserta macam-macam variasi
bentuknya secara cukup komprehensif.

Dilihat dari sisi biaya, manual ini sangat ekonomis. Manual ini dibuat dalam
selembar kertas. Selain ekonomis, manual yang dibuat dalam selembar ini terkesan
sangat praktis dan efisien. Diharapkan keberadaan sifat praktis, ekonomis dan efisien ini

tidak mengurangi sifat efektifnya yang sangat penting bagi pemahaman pembelajar.

2.3 Operasi Transformasi Tangram

Operasi transformasi tangram ditunjukkan dalam manual seperti contoh berikut.

\ \3

4 cm

Luas segi tiga ini adalah

' 3x4=12cm’
\i

3cm
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2.4 Pengenalan Rumus-rumus Luas

Rumus-rumus sejumlah bidang geometri dapat diperkenalkan oleh pengajar,
misalnya rumus persegi panjang, rumus segi tiga siku-siku, rumus segi tiga tak beraturan,
rumus belah ketupat, rumus jajaran jenjang, rumus trapesium. Sekalipun demikian,
pengajar dapat memberi kesempatan bagi pembelajar untuk mengetahui rumus secara
alami. Berdasarkan permainan media tangram beserta penjelasan manualnya, pembelajar

diharapkan akan terdorong untuk memahami rumus rumus bidang geometri.

2.5 Latihan Tingkat Mahir

Pengajar bahkan dapat memberikan soal-soal yang rumit seperti bentuk berikut.

Bentuk di atas bukanlah bentuk persegi panjang, rumus segi tiga siku-siku, rumus
segi tiga tak beraturan, rumus belah ketupat, rumus jajaran jenjang, rumus trapesium.
Pembelajar ditantang untuk menghitung luas bidang di atas secara teori berdasarkan

bentuk-bentuk yang dikenalnya.
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Pada pembelajaran selanjutnya, pembelajar dapat dibawa kesuatu tempat,
misalnya sebidang tanah atau sebidang bangunan untuk menghitung luasnya. Latihan
tingkat mahir ini akan memberikan tantangan kepada pembelajar setelah mereka

menguasai penghitungan luas bidang geometri pada umumnya.

2.6 Penilaian Konsep Geometri

Penilaian didasarkan pada tiga konsep yang saling berhubungan yaitu
1. menggunakan media dengan benar
2. memecahkan soal matematika geometri dengan benar

3. memahami manual dengan benar

Sedangkan penilaian pemahaman manual didasarkan pada
1. kemampuan memecahkan soal matematika geometri dengan benar
2. kemampuan menjelaskan kembali manual secara lisan dan tertulis

3. hasil pendapat pembelajar melalui wawancara, angket dan observasi.

Pendapat pembelajar melalui wawancara diperkuat dengan angket dan observasi.
Ketiga teknik di atas sebenarnya untuk memperkuat permasalahan yang dikemukakan.

Pada akhirnya, penilaian memahami manual merupakan pemahaman dasar dari
uraian kalimat-kalimat yang ada pada manual itu karena penjelasan pada manual

bukanlah pemahaman lanjut.
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2.7 Materi Membaca Manual dalam Kurikulum

Dalam kurikulum sekolah dasar terdapat materi membaca manual sebagai bagian
dari pembelajaran membaca pemahaman (Departemen Pendidikan Nasional, 2003).
Materi ini menuntut pembelajar untuk memahami manual sebagaimana yang mereka
hadapi di dalam kehidupan sehari-hari.

Keberadaan materi membaca manual dalam kurikulum sekolah dasar ini menuntut
calon pengajar sekolah dasar untuk dapat mengembangkan pembelajaran membaca
manual pula. Dengan asumsi calon pengajar memiliki pengetahuan yang cukup ihwal
membaca pemahaman, calon pengajar itu mesti mengembangkan pembelajaran membaca
manual secara menarik, efektif dan efisien. Daya tarik pembelajaran membaca manual
bisa saja dikembangkan dari materi bacaannya. Pengajar (atau calon pengajar) mesti
memilih tema bacaan yang menarik dan tidak monoton.

Manual tangram dirancang untuk dapat dikuasai pembelajar dengan efektif dan
efisien. Penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa manual ini membantu

pembelajar menguasai materi menghitung luas bidang geometri.

2.8 Teknik Pengajaran Membaca Manual

Menurut Hardjasudjana-Damaianti (2003) pengajaran berbicara tidak bergantung
pada satu metode. Baik-buruknya suatu teknik pembelajaran keterampilan berbahasa
tidaklah terletak pada teknik pembelajaran itu sendiri. Sebalikya penggunaan yang tepat
dari suatu metode atau teknik pembelajaran keterampilan berbahasa akan membuat hasil

pembelajaran memuaskan.
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Berdasar pada uraian di atas dalam penelitian ini tidak dipilih salah satu metode
atau teknik pembelajaran membaca. Suatu metode atau teknik pembelajaran membaca
akan digunakan bila kelas menuntut metode atau teknik pembelajaran itu. Dengan tidak
adanya tuntutan penggunaan metode dan teknik secara ketat, diharapkan pengajar dapat

menggunakan metode dan teknik yang tepat sesuai tuntutan kelas.

2.9 Hubungan Membaca dengan Keterampilan Berbahasa Lain

Suparno-Yunus (2002: 1.8) mengungkapkan hubungan di antara keterampilan
berbahasa. Ditinjau dari aktifitasnya, membaca mempunyai kesamaan dengan menyimak
karena sama-sama merupakan keterampilan berbahasa aktif-reseptif. Keterampilan
membaca berbeda dengan menyimak karena membaca merupakan keterampilan
berbahasa yang menggunakan media teks tertulis sedangkan menyimak merupakan
keterampilan berbahasa yang menggunakan media bahasa lisan.

Dari sisi ketidaklangsungannya, keterampilan membaca mempunyai kesamaan
dengan menulis karena sama-sama merupakan keterampilan berbahasa tertulis dan tidak

langsung. Penggambaran dari uraian di atas ialah sebagai berikut.

Hubungan Antaraspek Keterampilan Berbahasa

Menyimak Membaca

Berbicara Menulis
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Metode

Dalam penelitian ini dilakukan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian
tindakan kelas (PTK atau classroom action research, CAR). Tujuan dari penelitian
tindakan kelas yakni perbaikan praktik pembelajaran yang dilakukan oleh pengajar.
Dengan demikian, saaran utama PTK adalah tindakan alternatif guru untuk memecahkan
permasalahan pembelajaran di kelas. Dalam PTK ini digunakan model siklus (Kemmis-
McTaggart dalam Soedarsono, 1997: 16) yaitu (1) rencana, (2) rindakan, (3) observasi
dan (4) refleksi. Bila siklus pertama tidak memuaskan, proses pengajaran dapat
dilanjutkan pada siklus kedua dan seterusnya. Pembelajaran pertama berdasarkan
hipotesis untuk mengadakan perbaikan dari kekurangan pembelajaran membaca
pemahaman yang dilakukan dengan lintas kurikulum pada mata pelajaran matematika
materi geometri. Jika pembelajaran pertama tidak memuaskan, dilakukan pembelajaran
kedua berdasarkan kekurangan pembelajaran pertama. Jika pembelajaran kedua masih
tidak memuaskan, dilakukan pembelajaran ketiga berdasarkan kekurangan pembelajaran
berbicara kedua.

Perbaikan yang dilakukan bisa saja berupa perbaikan manual atau metode
pengajarannya. Perbaikan manual maupun perbaikan metode pengajaran mesti dilakukan
secara terencana dan tidak terburu-buru. Perbaikan ini pun mesti memperhatikan tuntutan

pembelajar karena pembelajar sendiri yang akan berusaha memahaminya. Bila diketahui
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bahwa pembelajar tidak memahami manual dari satu sisi, maka sisi itulah yang

semestinya diperbaiki.

3.2 Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar yang dijadikan lokasi Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) oleh mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
program guru kelas, Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Kampus Sumedang.
Mahasiswa praktikan PPL berperan sebagai pengajar di sekolah dasar itu dan siswa di
sekolah dasar itu yang menguji efektifitas dan efisiensi manual media tangram ini.

Kelas yang dijadikan subjek penelitian yakni kelas 4A. Jumlah pembelajar di

kelas 4A adalah 25 orang.

3.3 Data Penelitian

Data penelitian merupakan catatan tindakan pengajar dan prestasi pembelajar.
Beberapa tindakan pembelajar dan prestasi pembelajar itu dapat digolongkan ke dalam
klasifikasi tertentu bila memungkinkan. Data tersebut dicatat pengajar ke dalam formulir
catatan lapangan. Catatan lapangan itu akan didukung oleh wawancara dan angket kepada
sejumlah pembelajar yang terkait dengan pembelajaran ini serta hasil diskusi berkenaan
dengan penggunaan manual media gambar bagi media tangram. Data lain diperoleh dari

tes menghitung luas bidang geometri.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN

4.1 Prosedur Pembelajaran

Berdasarkan pengalaman pembelajaran membaca manual, ditemukanlah sejumlah

langkah yang dirasakan ideal bagi pembelajaran membaca manual media tangram sebagai

Nk wbh =

berikut.

No. Kegiatan Waktu
Penguraian dasar teori geometri menggunakan tangram 10 menit
Pembagian kelas menjadi kelompok 3 menit
Penugasan membaca manual 15 menit
Penugasan eksplorasi tangram untuk bentuk-bentuk geometri 10 menit
Penugasan soal-soal geometri beserta kriteria penilaiannya 20 menit
Pembahasan soal-soal geometri 17 menit
Penilaian performansi dan prestasi pembelajar 5 menit

Jumlah waktu 80

Keenam langkah ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 80 menit (2 x 40 menit
atau 2 jam pelajaran). Langkah pertama yaitu penguraian dasar teori geometri
menggunakan tangram perlu dilakukan sebagai motivasi awal pembelajar untuk
membaca manual. Dengan demikian, pengajar tidak semata-mata masuk kelas dan
langsung memerintahkan membaca manual. Dengan cara demikian, efektifitas manual
diharapkan dapat terukur bagi pemahaman pembelajar.

Langkah kedua yaitu pembagian kelas menjadi kelompok dapat dilakukan dengan
cepat yaitu dengan menglompokkan pembelajar berdasarkan letak duduknya. Cara ini
dilakukan agar pembelajar tidak pilih-pilih teman kelompoknya. Ketidakcocokan di

dalam kelompok akan berakibat pada berkurangnya performansi kelompok dan
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pemahaman individual. Diasumsikan pembagian kelompok dapat dilakukan dengan cara
lainnya berdasar pada perhitungan efektifitas pembelajaran.

Langkah ketiga yaitu penugasan membaca manual dilakukan selama 15 menit.
Waktu 15 menit ini diperkirakan tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat. Pembelajar
mempunyai cukup waktu untuk membaca manual dengan seksama. Pembelajar diminta
untuk membaca selembar manual dengan teks ringkas pada tiap halaman (bolak-balik).
Beberapa pembelajar dapat mengulang membaca selama waktu 15 menit itu dan
berdiskusi dengan teman sekelompoknya. Waktu 15 menit ini pun dapat diisi dengan
dialog siswa dengan pengajar berkenaan dengan maksud kalimat yang ada pada manual.
Dengan demikian, rekomendasi perbaikan diperoleh melalui laporan catatan lapangan.

Selama membaca, langkah keempat yaitu beberapa pembelajar mengeksplorasi
tangram sebagai praktik dari manual itu. Manual diberikan kepada semua pembelajar
sedangkan media tangram hanya diberikan kepada setiap kelompok. Pembelajar lain yang
tidak memengang tangram memberi saran tentang penggunaan tangram kepada
kelompoknya. Setelah waktu membaca tangram wusai, pembelajar mengeksplorasi
tangram. Dalam mengeksplorasi ini, pembelajar ada yang kembali membuka manual. Hal
ini tidak bertentangan dengan tujuan penelitian karena penelitian ini berkenaan dengan
efektifitas manual, bukan berkenaan dengan prosedur pembelajaran yang ketat.
Eksplorasi tangram tak akan maksimal tanpa tuntunan manual maka langkah eksplorasi
merupakan langkah setelah membaca manual. Pada langkah ini pun pembelajar masing-
masing mengisi manualnya dengan jawaban berdasarkan perhitungannya.

Langkah kelima adalah pemberian soal-soal bagi pembelajar. Setelah berusaha

memahami tangram dengan sedikit ceramah, manual, eksplorasi, dan mengerjakan soal
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sederhana pada manual; pembelajar ditantang untuk menyelesaikan soal-soal geometri.
Pengajar menuliskan soal-soal di papan tulis dan pembelajar mengerjakan soal di bangku
masing-masing. Dalam langkah ini pembelajar dikelompokkan berdasarkan letak tempat
duduknya. Kelompok ini bertugas memecahkan soal geometri ini. Beberapa pembelajar
memecahkan soal sambil berdiskusi dengan teman sebangkunya masing-masing.
Pengajar membagi pembelajar menjadi empat kelompok yang terdiri atas lima atau enam
orang. Pada langkah ini pengajar menjelaskan kriteria penilaian yaitu kebenaran proses
dan akhir; penjelasan bentuk tangram dan perujukan pada manual. Sekalipun pembelajar
diminta bekerja secara kelompok, pembelajar harus menuliskan pekerjaannya secara
individual di buku masing-masing. Hal ini memungkinkan pekerjaan seorang pembelajar
berbeda dengan pembelajar lainnya.

Langkah keenam dilakukan setelah pembelajar relatif selesai mengerjakan soal-
soal, yaitu pembahasan soal-soal. Pembahasan soal dilakukan di antaranya dengan cara
meminta pembelajar menulis jawaban soal geometri dari bukunya di papan tulis.
Perwakilan dari keempat kelompok secara serempak diminta untuk maju ke depan dan
menuliskan hasil kerja kelompoknya dalam memecahkan soal geometri ini. Papan tulis
dibagi empat bagian sebagai ruang penulisan keempat kelompok ini. Hampir semua
kelompok pembelajar dapat mengerjakan soal dengan proses dan hasil yang benar;
menunjukkan pengukuran dengan tangram dan mencocokkannya atau merujuknya
dengan manual. Sekalipun demikian, pembelajar yang hanya mengerjakan soal dengan
proses dan hasil yang benar sudah menunjukkan kerja keras yang sangat baik.

Langkah ketujuh yaitu penilaian performansi dan prestasi pembelajar. Pengajar

dengan cepat mengetahui pembelajar yang keliru pengerjaan soalnya, keliru
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pemahamannya terhadap tangram dan keliru pemahamannya terhadap manual. Langkah
ini sangat penting dalam penyusunan tindak lanjut bagi pengayaan (enrichment) atau

perbaikan (remedial).

4.2 Catatan Lapangan Selama Pembelajaran Geometri

Beberapa pembelajar di dalam kelompok-kelompok ini terlihat tidak terbiasa
dengan mempelajari manual maupun menggunakan tangram. Apalagi pembelajar
cenderung mengetahui bahwa pemahaman mereka akan manual dan tangram itu dinilai.
Dengan demikian pengajar berusaha mencairkan suasana dengan melonggarkan aturan
selama masih dalam situasi formal. Dengan demikian, pembelajar berusaha memahami
manual dan memecahkan masalah sebaik mungkin baik secara berkelompok maupun
individual.

Diskusi pembelajar berkenaan dengan usaha mereka memahami manual dan
media tangram sangat penting untuk diperhatikan pengajar. Tidak semua diskusi
kelompok akan dilaporkan kepada pengajar. Oleh sebab itu, pengajar mesti mengamati
diskusi kelompok dengan seksama untuk mengetahui permasalahan pemahaman manual
pada suatu kelompok. Pengajar mesti berkeliling untuk mengetahui permasalahan yang
ada. Pengajar berkesimpulan bahwa kematangan pembelajarlah yang menghambat
pemahaman manual ini. Manual ini sebenarnya ditujukan untuk dipahami dan selesai saat
itu juga. Eksplorasi pembelajar berserta usahanya memecahkan masalah akan membantu
pembelajar memahami manual ini.

Kelompok lazimnya menyerahkan tugas mengeksplorasi tangram kepada seorang

pembelajar yang dipercaya cukup baik kemampuan geometrinya, sedangkan anggota
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kelompok lainnya menelaah manual dan memberi masukan kepada pembelajar yang
mengeksplorasi tangram. Beberapa anggota kelompok yang bertugas membaca manual
cenderung pasif dan hanya menunggu masukan dari teman lainnya. Ia cenderung
meyakini dari berita dari pembaca lain dan pengeksplorasi saja. Jika hal ini dibiarkan,
diskusi ihwal eksplorasi tangram pun dikhawatirkan cenderung pasif.

Ada pula anggota kelompok yang untuk meminta giliran mengeksplorasi tangram.
Tetapi ada pula kelompok yang mengeksplorasi tangram secara bergiliran sejak awal

karena anggota lain dari kelompok ini ingin mengeksplorasi sambil membaca manualnya.

4.3 Performansi Pemahaman Pembelajar

Pemahaman pembelajar dapat diketahui di antaranya dari dialog (tanya jawab)
pengajar dengan pembelajar. Respon pembelajar terhadap pertanyaan pengajar
menunjukkan pemahaman pembelajar berkenaan dengan materi pembelajaran. Pengajar
mempunyai harapan yang cukup besar akan keberhasilan pemelajar dalam memahami
pembelajaran geometri ini. Bila pengajar mengadakan ulangan harian materi geometri,
pengajar berharap sebagian besar pembelajar akan berhasil dalam tes ini (sekurang-
kurangnya 60% pembelajar memahami sekurang-kurangnya 60% materi pembelajaran).

Inisiatif pembelajar ditantang dengan manual yang harus dibaca dan soal yang

harus dikerjakan. Pembelajar pun dituntut untuk bekerja secara kelompok.

4.4 Pemahaman Pembelajar Manual Tangram

Pembelajar dinilai dengan tabel berikut.

Aspek yang Dinilai
1 | 23] 4|56 ]| 7] 8

No. Nama Jml | NA
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1. Nunuy Nuryani 4 4 3 3 3 4 4 4 | 29 | 3,63
2. Yuly Christina 4 4 4 3 3 3 4 3 28 | 3,50
3. Ukes Sukaesih 4 3 4 4 4 4 4 4 31 | 388
25. | Linda Lestari 4 3 3 3 3 4 3 3 26 | 3,25
667 | 3,34
2,61 | 0,33

Keterangan Aspek yang Dinilai

(1) kemampuan menjelaskan kembali manual secara lisan, (2) kemampuan menjelaskan
kembali manual secara tertulis, (3) kemampuan mengeksplorasi media tangram (4)
kemampuan menjelaskan rumus-rumus luas geometri secara lisan, (5) kemampuan
menyelesaikan soal-soal geometri, (6) respons positif pada wawancara, (7) respons positif

pada angket, (8) respons positif pada saat observasi kelas.

Keterangan Nilai

4 = sempurna, 3 = baik, 2 = kurang, 1 = sangat kurang

Aspek kelima yaitu kemampuan menyelesaikan soal-soal geometri merupakan
nilai dengan skala empat dari skor total 14. Selain menilai dengan skala empat, pengajar
pun menilai dengan skala sembilan untuk kepentingan pembelajaran. Soal-soal yang
diberikan serta nilai para pembelajar terdapat dalam lampiran.

Skor total keseluruhan 25 pembelajar adalah 667. Rata-rata nilai pembelajar
adalah 3,34 dari skala 4. Standar deviasi skor pembelajar adalah 2,61. Standar deviasi

nilai pembelajar adalah 0,33.
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4.5 Perbandingan Pembelajaran Membaca Manual yang Lazim dengan

Pembelajaran Membaca Manual Tangram

Pembelajaran membaca manual yang lazim menuntut pengajar untuk mencari
manual yang cocok bagi pembelajar, misalnya manual penggunaan obat (obat gosok,
minyak kayu putih, minyak telon, betadin), manual pengoperasian alat / mainan (telepon
selular, kalkulator mp3 player, radio, tape, VCD player), manual pengolahan makanan
(mie instan, nasi goreng instan, bubur instan). Pengajar mesti mencari manual yang
efisien bagi pembelajaran serta efektif bagi pemahaman pembelajar.

Dengan demikian, tidak ada perbedaan prinsip antara pembelajaran membaca
manual yang lazim dengan pembelajaran membaca manual tangram. Keduanya
berkenaan dengan membaca pemahaman. Keduanya sama-sama bertujuan melatih
pemahaman pembelajar. Materi bacaan yang dipilih pengajar tidak selamanya berkenaan
dengan bahasa, melainkan bisa saja berkenaan dengan ilmu pengetahuan alam (IPA,
sains), ilmu pengetahuan sosial (IPS), olah raga, agama, matematika atau yang lainnya.

Dalam pembelajaran membaca manual ini dilakukanlah lintas kurikulum antara
mata pelajaran bahasa Indonesia pada materi membaca manual tangram (membaca
pemahaman) dengan mata pelajaran matematika pada materi geometri. Pembelajaran
membaca manual yang diintegrasikan dan lintas kurikulum dengan pelajaran matematika
merupakan pembelajaran membaca yang langsung diterapkan. Pembelajar menerapkan
pemahaman membacanya pada pelajaran matematika.

Selain dilakukan lintas kurikulum, dilakukan pula kurikulum terintegrasi antara

materi membaca manual tangram dengan materi berbicara dan menulis mengungkapkan
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hasil pemahaman membaca manual tangram. Dengan demikian, keempat keterampilan
berbahasa diasah dalam satu materi yang diperkirakan penting dan menyenangkan.

Sebagaimana pembelajar dituntut untuk memahami manual lainnya, pembelajar
pun dituntut untuk memahami manual tangram. Bila tidak mengerti manual tangram,
pembelajar tidak akan mampu mengembangkan pelajaran matematikanya dan tidak akan
mampu mengerjakan soal-soal geometri.

Bila pembelajar gagal memahami manual tangram, pengajar mesti melakukan
remedial dengan memberikan penjelasan lisan. Kegagalan ini dapat diperkirakan
penyebabnya. Pengajar mungkin memperkirakan penyebabnya dari manual yang kurang
memiliki tingkat keterbacaan yang memadai atau dari kurangnya keterampilan membaca
pembelajar dalam memahami bacaan.

Mengingat akibat yang cukup besar dalam kegagalan pemahaman membaca
manual ini, pembelajar yang tidak memahami manual tangram harus mendapatkan
bimbingan (semacam remedial) dari pengajarnya. Bimbingan berupa uraian lisan
mungkin cocok bagi remedial pengganti membaca manual.

Pembelajaran membaca manual tangram ini benar-benar menuntut inisiatif dari
pembelajar untuk mempelajari secara seksama manual ini. Bila inisiatif ini tidak muncul,
pembelajar sendirilah yang akan kesulitan memahami materi geometri. Juga bila
pembelajar tidak aktif berdiskusi di dalam kelompok, perkembangan pemahaman
kelompok akan minim. Inisiatif ini turut memicu pembelajar memiliki gambaran atau

kerangka berkenaan dengan materi pembelajaran geometri yang dipelajarinya.
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4.6 Penemuan dan Pembahasan

4.6.1 Penemuan berupa Langkah Pembelajaran

Dari penelitian ini ditemukan beberapa hal berkenaan dengan pembelajaran
membaca manual tangram di antaranya (1) langkah-langkah pembelajaran membaca
manual tangram, (2) efisiensi pembelajaran membaca manual tangram dan (3) efektifitas
pembelajaran membaca manual tangram.

1. Langkah-langkah pembelajaran membaca manual tangram meliputi (1) penguraian
dasar teori geometri menggunakan tangram, (2) pembagian kelas menjadi kelompok,
(3) penugasan membaca manual, (4) penugasan eksplorasi tangram untuk bentuk-
bentuk geometri, (5) penugasan soal-soal geometri beserta kriteria penilaiannya, (6)
pembahasan soal-soal geometri, (7) penilaian performansi dan prestasi pembelajar.

2. Pembelajaran membaca manual tangram mempunyai efisiensi terutama dari sisi
waktu. Pembelajaran lintas kurikulum antara pelajaran matematika dan bahasa
Indonesia. Pembelajar cenderung terdorong memahami manual tangram untuk
memecahkan soal-soal geometri. Hal itu diperkuat dengan hasil tes geometri yang
merupakan prestasi pembelajar.

3. Pembelajaran membaca manual tangram mempunyai efektifitas dari sisi (1)
kemampuan menjelaskan kembali manual secara lisan, (2) kemampuan menjelaskan
kembali manual secara tertulis, (3) kemampuan mengeksplorasi media tangram (4)
kemampuan menjelaskan rumus luas geometri, (5) kemampuan menyelesaikan soal-
soal geometri. Secara relatif pembelajar mempunyai performansi yang baik dari

kelima sisi di atas.
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4.6.2 Pembahasan

Dalam penelitian ini manual tangram dibuat untuk diujikan efektifitasnya. Melalui
penelitian ini terbukti bahwa manual tangram ini merupakan manual yang dapat dipahami
oleh pembelajar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keterbacaan manual cocok
atau lebih mudah bagi pembelajar. Keberhasilan pembelajar memahami manual tangram
dibuktikan dengan (1) kemampuan pembelajar menjelaskan kembali manual secara lisan,
(2) kemampuan pembelajar menjelaskan kembali manual secara tertulis, (3) kemampuan
pembelajar mengeksplorasi media tangram (4) kemampuan pembelajar menjelaskan
rumus luas geometri, (5) kemampuan pembelajar menyelesaikan soal-soal geometri.

Langkah pembelajaran yang meliputi (1) penguraian dasar teori geometri
menggunakan tangram, (2) pembagian kelas menjadi kelompok, (3) penugasan membaca
manual, (4) penugasan eksplorasi tangram untuk bentuk-bentuk geometri, (5) penugasan
soal-soal geometri beserta kriteria penilaiannya, (6) pembahasan soal-soal geometri, (7)
penilaian performansi dan prestasi pembelajar; mendorong pembelajar untuk memiliki

inisiatif memahami manual dan memecahkan soal-soal geometri.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk menguji efektifitas manual
tangram di sekolah dasar membuktikan efektifitas dan efisiensi manual tangram itu.
Keberhasilan dari sisi efekatifitas dilihat dari jumlah skor total pembelajar sebesar 667
dari skor total soal sebesar 800. Standar deviasi skor pembelajar adalah 2,61. Selanjutnya
skor ini dikonversi menjadi nilai sehingga diperoleh rata-rata nilai pembelajar sebesar
3,34 dari skala 4 (667/800*4) atau 7,50 pada skala 9 (667/800*9). Standar deviasi nilai
pembelajar adalah 0,33. Keberhasilan membaca tangram ini pun disebabkan oleh
perhatian pembelajar pada media tangram. Keberhasilan dari sisi efisiensi ditunjukkan
dengan mudahnya pengaturan pembelajaran geometri. Pembelajar cenderung untuk siap
(berinisiatif) dalam belajar geometri.

Dengan skor dan nilai seperti itu, pembelajaran membaca manual media tangram

di sekolah dasar bisa dikatakan berhasil.

5.2 Saran

Penelitian pembelajaran membaca manual media tangram di sekolah dasar ini
mendorong peneliti untuk menyampaikan saran bagi penelitian selanjutnya sebagai

berikut.
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Pembelajaran membaca manual membantu untuk menumbuhkan inisiatif pembelajar.
Pembelajar berusaha di dalam kelompoknya untuk memahami manual dan
memecahkan soal-soal geometri. Saran bagi penelitian selanjutnya adalah meneliti
cara menumbuhkan inisiatif secara umum dan secara khusus pada materi membaca.
Saran bagi penelitian selanjutnya adalah dengan memberikan variasi manual yang
lain sebagai pembanding manual tangram. Dengan diujikannya manual pembanding,
akan teruji efektifitas manual dan keterampilan membaca pembelajar.

Saran bagi penelitian selanjutnya adalah dengan membandingkan langkah
pembelajaran yang lebih efisien yang memungkinkan efektifitas pembelajaran lebih

baik lagi.
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Lampiran Manual Tangram

Diketahui panjang sisi-sisi kotak adalah satu sentimeter (1 cm). Dengan demikian, luas setiap satu kotak adalah
satu sentimeter persegi (1 cm?). Cobalah menghitung luas bentuk (bangun) berikut!

Menghitung Luas Segi Tiga Siku-siku

Perhatikan cara menghitung luas segi tiga siku-siku berikut ini!

N

: }) Luas segi tiga ini adalah
\ﬂ 3x4=12cm?

\ \

3cm

Menghitung Luas Segi Tiga Lainnya

Sekarang, cobalah menghitung luas segi tiga berikut ini!

CAR)
/[ N\ / AN \7% \Il\

Dapatkah kamu menghitung luasnya? Berapakah luas segi tiga di atas? Isilah pada kotak kosong berikut ini!
Luas segi tiga di atas adalah

X = cm

Menghitung Luas Jajaran Jenjang

Sekarang, cobalah menghitung luas jajaran jenjang berikut ini!

/ f / /é

/ A /

Dapatkah kamu menghitung luasnya? Berapakah luas jajaran jenjang di atas? Isilah pada kotak kosong berikut
ini! Luas jajaran jenjang di atas adalah

X = cm
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Menghitung Luas Layang-layang

Sekarang, cobalah menghitung luas layang-layang berikut ini!

A 53?
N ?7 \‘@ /7//

Dapatkah kamu menghitung luasnya? Berapakah luas layang-layang jenjang di atas? Isilah pada kotak kosong
berikut ini! Luas layang-layang di atas adalah

X = cm’

Menghitung Luas Trapesium
Sekarang, cobalah menghitung luas trapesium berikut ini!

/ Cﬁ M)

/ AN
% N

Dapatkah kamu menghitung luasnya? Berapakah luas trapesium di atas? Isilah pada kotak kosong berikut ini!
Luas trapesium di atas adalah

X = cm

Paling Menarik: Menghitung Luas Bangun Tak Beraturan
Pak Dudi mempunyai sebidang tanah yang bentuknya tak beraturan. Bentuk tanahnya adalah seperti gambar (1)

di bawah ini.
NN\

N




Lampiran Soal Geometri

Berapakah luas layang-layang itu?

3cm

5 cm

No. Soal Skor

1. | Sebuah segi panjang, panjang sisinya 6 cm, lebar sisinya, 3 cm. Berapakah | 2
luas segi panjang itu?

2. | Sebuah segi tiga siku-siku, panjang sisinya 6 cm dan lebar sisinya 4 cm. | 2
Berapakah luas segi tiga siku-siku itu?

3. | Sebuah segi tiga tak beraturan, panjang alasnya 6 cm, dan tingginya 4 cm. | 2
Berapakah luas segi tiga tak beraturan itu?

4. | Sebuah bidang belah ketupat, panjang sisinya adalah sebagai berikut. | 2
Berapakah luas belah ketupat itu?

3cm
3em 2cm
5. | Sebuah bidang layang-layang, panjang sisinya adalah sebagai berikut. | 2

34
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Sebuah bidang trapesium, panjang sisinya adalah sebagai berikut. | 2
Berapakah luas trapesium itu?
4 cm
2cm 2cm Tcm
Skor total | 12




Lampiran Pedoman Penilaian Angket

36

No. Pertanyaan Sangat | Cukup | Kurang | Tidak

1. | Senangkah kamu memainkan media tangram
berpetak?

2. | Senangkah kamu membaca manual tangram
berpetak?

3. | Mengertikah kamu pada penjelasan manual tangram
berpetak?

4. | Ringkaskah penjelasan manual tangram berpetak?

5. | Membantukah penjelasan manual untuk memahami
media tangram berpetak itu?

6. | Membantukah media tangram berpetak bagi
pemahaman menghitung luas bidang geometri?

7. | Setelah membaca manual dan diskusi kelompok,

menurut perasaanmu dapatkah mengerjakan soal-
soal geometri dengan media tangram berpetak? Atau
apakah kamu merasa mampu mengerjakan soal-soal
geometri dengan media tangram berpetak?




10}

11

12

13|

14
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Lampiran Alternatif Pedoman Penilaian Angket dan Wawancara

Pertanyaan

Sangat

Cukup

Kurang

Tidak

Senangkah kamu memainkan media tangram
berpetak?

Banyakkah pengalaman memainkan media tangram
berpetak yang tidak menarik?

Senangkah kamu membaca manual tangram
berpetak?

Banyakkah bacaan manual tangram yang tidak
menarik?

Mengertikah kamu pada penjelasan manual tangram
berpetak?

Banyakkah penjelasan manual yang tidak kamu
mengerti?

Ringkaskah penjelasan manual tangram berpetak?

Apakah penjelasan manual tangram berpetak
bertele-tele dan membosankan?

Membantukah penjelasan manual untuk memahami
media tangram berpetak itu?

Apakah manual mempersulit penggunaan tangram
berpetak?

Membantukah media tangram berpetak bagi
pemahaman menghitung luas bidang geometri?

Apakah media tangram berpetak mempersulit
penghitungan luas bidang geometri?

Setelah membaca manual dan diskusi kelompok,
menurut perasaanmu dapatkah mengerjakan soal-
soal geometri dengan media tangram berpetak? Atau
apakah kamu merasa mampu mengerjakan soal-soal
geometri dengan media tangram berpetak?

Menurut perkiraanmu, akan jelekkah nilai tesmu jika
kamu diberi tes menghitung luas geometri?
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Lampiran Nilai Membaca Manual

. Aspek yang Dinilai

No. Kode Pembelajar T3 T304 516l 73 Jml NA
1 01 4 14133 (3|4]4)|4 29 3,63
2 02 4 14|14 |3(3|3|4]3 28 3,50
3 03 4 13|44 |4|4|4]| 4 31 3,88
4 04 4 141413 |3|3]4]3 28 3,50
5 05 4 131333 |4]|3]3 26 3,25
6 06 31313133 (4|4]4 27 3,38
7 07 21214131213 [4]3 23 2,88
8 08 21314121213 ]3]3 22 2,75
9 09 4 141413 |3|3]4]3 28 3,50
10 10 413|333 |4]|3]3 26 3,25
11 11 4 14133 (3|4]4)|4 29 3,63
12 12 4 1414|1333 ]4]3 28 3,50
13 13 2131414141444 29 3,63
14 14 21214121313 [4]3 23 2,88
15 15 4 {31313 |3|4]3]3 26 3,25
16 16 3131413213313 24 3,00
17 17 4 141413 |3|3]4]3 28 3,50
18 18 2121414141444 28 3,50
19 19 4 141413 |3|3]4]3 28 3,50
20 20 4 131333 |4|3]3 26 3,25
21 21 4 14 |3|3|3|4|4]|4 29 3,63
22 22 4 141413133 ]4]3 28 3,50
23 23 4 13142 (4|4]4)|4 29 3,63
24 24 2121312123 [4]3 21 2,63
25 25 2131313214 |3]3 23 2,88
Jumlah 667 | 83,38
Rata-rata 26,68 3,34
Standar Deviasi 2,61 0,33

Keterangan Aspek

(1) kemampuan menjelaskan kembali manual secara lisan, (2) kemampuan menjelaskan
kembali manual secara tertulis, (3) kemampuan mengeksplorasi media tangram (4)
kemampuan menjelaskan rumus-rumus luas geometri secara lisan, (5) kemampuan
menyelesaikan soal-soal geometri, (6) respons positif pada wawancara, (7) respons positif
pada angket, (8) respons positif pada saat observasi kelas.



Lampiran Nilai Geometri (Skala 9)

. Nomor Soal

No. | Kode Pembelajar n AERVRERN: Jml NA
1 01 2 20111112 9 6,75
2 02 2 21211111 9 6,75
3 03 2 1 12(2]2]2 11 8,25
4 04 2 20211111 9 6,75
5 05 2 1|1 (1]1]2 8 6,00
6 06 1 1|1 (1]1]2 7 5,25
7 07 1 1 {2(1]0]1 6 4,50
8 08 1 1{2]0]0]|1 5 3,75
9 09 2 2012111111 9 6,75
10 10 2 1|11 |1]|2 8 6,00
11 11 2 211|112 9 6,75
12 12 2 2012111111 9 6,75
13 13 0 1121222 9 6,75
14 14 2 0|20 1]1 6 4,50
15 15 2 1|1 [(1]1]2 8 6,00
16 16 1 1 {2101 6 4,50
17 17 2 2012111111 9 6,75
18 18 0 0212|212 8 6,00
19 19 2 21211711 9 6,75
20 20 2 1|1 [1]1]2 8 6,00
21 21 2 2011|112 9 6,75
22 22 2 202111111 9 6,75
23 23 2 1120|212 9 6,75
24 24 2 2111001 6 4,50
25 25 2 1|1 (1|22 9 6,75
Rata-rata 6,12

Standar Deviasi

1,05
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Lampiran Hasil Angket, Wawancara, Observasi

Nomor Soal

No. | Kode Pembelajar TT273 2151617 Jml NA
1 01 30 3] 2] 3] 2] 3] 2 18 3,43
2 02 30 20 3] 1] 3] 2| 3 17 3,24
3 03 30 1] 3] 3] 2] 3] 1 16 3,05
4 04 3/ o]l 3/ 0] 3| o] 3 12 2,29
5 05 30 1] 3] 3] 3] 3] 3 19 3,62
6 06 30 30 3] 1] 2] 1] 1 14 2,67
7 07 1| 1| 3] 3| 3] 3] 3 17 3,24
8 08 30 3] 3] 1] 3] 1] 3 17 3,24
9 09 30 1] 3] 3] 2] 3] 1 16 3,05
10 10 30 30 3] 1| 3] 1] 3 17 3,24
11 11 30 1] 3] o] 3] o] 3 13 2,48
12 12 30 20 3] 3] 3] 3] 1 18 3,43
13 13 21 3] 3| 2] 3] 2] 3 18 3,43
14 14 30 1] 1] 3] 3] 3] 3 17 3,24
15 15 30 30 3] 1] 2] 3] 3 18 3,43
16 16 30 1] 3] 3] 3| 1| 3 17 3,24
17 17 30 301 3] 1] 3] 3] 3 19 3,62
18 18 30 1] 1] 3] 3] 1] 1 13 2,48
19 19 30 3] 3] 1] 3] 3] 3 19 3,62
20 20 30 2] 3] 1| 1| 1| 3 14 2,67
21 21 20 3] 1| 3] 3] 3] 3 18 3,43
22 22 30 30 3] 1] 3] 1] 1 15 2,86
23 23 30 31 3] 2] 3] 2] 3 19 3,62
24 24 30 2] 1] 2] 1] 1] 3 13 2,48
25 25 20 3] 3] 3] 3] 2] 2 18 3,43
Rata-rata

3,14

40
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Lampiran Manual Besar

Diketahui panjang sisi-sisi kotak adalah satu sentimeter (1 cm). Dengan demikian, luas
setiap satu kotak adalah satu sentimeter persegi (1 cm?). Cobalah menghitung luas bentuk
(bangun) berikut!

Menghitung Luas Segi Tiga Siku-siku

Perhatikan cara menghitung luas segi tiga siku-siku berikut ini!

\

Luas segi tiga ini adalah
L\ 3x4=12cm’

\ 4cm
\

- N

\ N\

Menghitung Luas Segi Tiga Lainnya

Sekarang, cobalah menghitung luas segi tiga berikut ini!



/

42

/

Dapatkah kamu menghitung luasnya? Berapakah luas segi tiga di atas? Isilah pada kotak

kosong berikut ini!

Luas segi tiga di atas adalah

X

cm
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Menghitung Luas Jajaran Jenjang
Sekarang, cobalah menghitung luas jajaran jenjang berikut ini!

/ /
~

Dapatkah kamu menghitung luasnya? Berapakah luas jajaran jenjang di atas? Isilah pada
kotak kosong berikut ini!
Luas jajaran jenjang di atas adalah

X = cm
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Menghitung Luas Layang-layang

Sekarang, cobalah menghitung luas layang-layang berikut ini!

Dapatkah kamu menghitung luasnya? Berapakah luas layang-layang jenjang di atas?
Isilah pada kotak kosong berikut ini!
Luas layang-layang di atas adalah

X = cm
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Menghitung Luas Trapesium
Sekarang, cobalah menghitung luas trapesium berikut ini!

Dapatkah kamu menghitung luasnya? Berapakah luas segi tiga di atas? Isilah pada kotak
kosong berikut ini!
Luas segi tiga di atas adalah

X = cm
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Paling Menarik: Menghitung Luas Bangun Tak Beraturan

Pak Dudi mempunyai sebidang tanah yang bentuknya tak beraturan. Bentuk tanah itu
bukan persegi empat, bukan persegi panjang, bukan segi tiga, bukan layang-layang,
bukan jajaran jenjang dan bukan trapesium. Bentuk tanahnya adalah seperti gambar di
bawabh ini.

Dapatkah kamu mengukur luanya?

Perhatikan cara mengukur luas tanah itu berikut ini. Pertama kamu harus bagi tanah itu
menjadi dua bagian. Cara termudah adalah membagi seperti gambar di bawah ini.
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Dengan membagi dua seperti gambar di atas, kamu memmpunyai dua buah segi tiga.
Untuk mengetahui luas kedua segi tiga di atas, kamu harus mengukur tinggi segi tiganya.
Ukurlah tinggi segi tiga itu. Kamu akan mendapatkan tinggi segi tiga itu seperti pada
gambar di bawah ini.

Setelah itu bagi dualah tinggi segi tiga itu sehingga terlihat seperti gambar di bawah ini.
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Setelah itu potongan-potongan itu dapat dibentuk menjadi persegi panjang seperti gambar
di bawah ini.
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